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Abstrak 
Tanah pasca galian C memiliki kandungan C-organik serta ketersediaan unsur hara rendah. 
Dalam mengoptimalkan tanah pasca galian C sebagai lahan budidaya dapat diperbaiki dengan 
penambahan bahan organik dan Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA). Tulisan ini mengkaji 
mengenai hasil-hasil penelitian pengaruh penggunaan bahan organik dan FMA untuk 
perbaikan tanah pasca galian C dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman. Jurnal yang 
dikaji dari jurnal terbitan 10 tahun terakhir dan jurnal hasil penelitian dosen-dosen Jurusan 
Agroteknologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Hasil beberapa kajian memaparkan bahwa 
Penggunaan bahan organik 30 t ha
-1
 dapat mengurangi kepadatan tanah, dan meningkatkan 
porositas tanah. Pemanfaatan FMA dapat meningkatkan agregat tanah bekas galian C dan 
memperkaya hara didalam tanah serta meningkatkan serapan hara fosfat (P) pada tanaman. 
Sinergisme penggunaan bahan organik dan FMA berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 
tanaman sayuran. Aplikasi FMA dan bahan organik dapat dijadikan sebagai cara untuk 
mengoptimalkan tanah bekas galian C sebagai lahan budidaya tanaman. 
 




Sand pits have C-organic content and low nutrient availability. In optimizing the soil Sand 
pits as cultivated land can be improved by the addition of organic matter and Arbuscular 
Mycorrhizal Fungi (AMF). This paper is reviewing journals from various sources (for the last 
10 years publication) and journals from Agrotechnology Departments UIN SGD lecturers. 
Results shows that Application of organic matter 30 t ha
-1
 can reduce soil bulk density and 
increase soil porosity. AMF increased sand pits soil aggregation, enrich nutrients in soil, and 
increased P uptake of the plant. Together organic matters and AMF can be used as a way to 
optimize sand pits soil quality. 
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1  Pendahuluan 
Jawa Barat merupakan daerah yang kaya akan bahan tambang. Kondisi ini merupakan 
anugerah dari Allah SWT yang harus dijaga kelestariannya. Akan tetapi, eksploitasi tambang 
khususnya tambang galian C, banyak ditemukan. Data Dinas Energi dan Sumber Daya 
Provinsi Jawa Barat mencatat setidaknya ada 417 pertambangan illegal di daerah kabupaten di 
Jawa Barat. Pertambangan tersebut didominasi oleh galian C (Pemprov Jabar, 2015). 
Eksploitasi galian C yang berlebihan akan menimbulkan masalah bagi ekosistem di sekitar 
tempat pertambangan karena menyebabkan perubahan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. 
 Amanat Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009, bahwa setelah proses pertambangan maka 
lahan-lahan bekas pertambangan tersebut perlu direhabilitasi agar dapat dimanfaatkan 
kembali untuk kebutuhan manusia, khususnya untuk kegiatan pertanian. Tanah dengan sifat 
fisik, kima, dan biologi yang baik akan mendukung pertumbuhan tanaman. Tanah pada 
dataran tinggi dikenal subur dan sangat cocok untuk kegiatan bertani, namun daerah dataran 
tinggi sekarang sudah banyak beralih fungsi menjadi kawasan tempat tinggal dan kawasan 
komersial lainnya, sehingga lahan untuk bertanam khususnya sayuran, menjadi semakin 
terdesak. Oleh karena itu, perlu adanya alternatif tanah lain yang dapat dimanfaatkan untuk 
budidaya tanaman sayuran. Salah satu tanah yang dapat dimanfaatkan adalah tanah pasca 
galian C. 
Rehabilitasi tanah pasca galian C dilakukan dengan memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi 
tanah. Perbaikan sifat-sifat pada tanah pasca galian C dapat memanfaatkan bahan organik dan 
mikroba, seperti Fungi Mikoriza Arbuscular (FMA). Tanah pasca galian C memiliki 
karakteristik dominan berpasir, kepadatan tanah rendah, kurangnya C organik, hilangnya top 
soil tanah, dan ketersediaan hara yang bagi tanaman rendah (Ramadhan et al., 2015). Kondisi 
ini dapat diperbaiki dengan menambah kandungan bahan organik tanah. Bahan organik juga 
dapat menjadi sumber energi bagi mikroorganisme tanah. Penambahan bahan organik yang 
memadai  dan FMA dapat berinteraksi dalam memperbaiki kualitas tanah pasca galian C, 
sehingga dapat digunakan sebagai media tanam. Sinergisme penggunaan bahan organik dan 
FMA diharapkan dapat menjadi salah satu cara optimalisasi tanah pasca galian C agar dapat 
dijadikan media tanam sekaligus berpengaruh positif terhadap pertumbuhan tanaman, 
khususnya sayuran yeng memiliki nilai ekonomi tinggi.  
2  Metodologi  
Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur, membahas hasil penelitian tentang 
penggunaan bahan organik dan F pada tanah marginal, khususnya pasca galian C. Pencarian 
literatur digunakan menggunakan google search, Cambridge, dan PubMed. Pencarian 
menggunakan kata kunci sand pits, pasca galian C (Sand pits), FMA (AMF), bahan organic 
(Organic matter). Artikel yang diambil sebagian besar dari terbitan 10 tahun terakhir. Artikel 
berasal dari jurnal-jurnal bereputasi nasional dan internasional. Sebanyak 128 artikel 
ditemukan, dan 20 artikel baik dalam Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris, memenuhi 
kriteria inklusi. 
3  Hasil dan Pembahasan 
3.1 Karakteristik Tanah Galian C  
Tanah pasca galian C banyak terdapat di Jawa Barat, salah satunya di Sumedang dan 
Bandung Barat. Pada dua daerah tersebut, tanah pasca galian C memiliki kandungan pasir > 
61 %, debu >12 % dan liat >13%. Secara umum, tanah pasca galian C termasuk kriteria 
lempung berpasir. Kandungan pasir dalam tanah yang cukup tinggi dapat menyebabkan tanah 
meloloskan air dan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Kandungan nutrisi dalam tanah 
bekas galian C ini tergolong rendah, khususnya kandungan C organik (0,35%-0,86%), N total 
(0,05%-0,10%), dan P tersedia (14 ppm-15 ppm) (Hidayat et al., 2018; Ramadhan et al., 
2015).  
3.2 Peran Bahan Organik dalam Perbaikan Sifat Tanah Galian C 
Tanah pasca galian C memiliki kandungan C-organik yang rendah serta tekstur tanah 
lempung berpasir (Hidayat et al., 2018).  Kandungan C-organik tanah dapat ditingkatkan 
  
dengan penambahan bahan organik (El-Ghany et al., 2010). Selain itu pemberian bahan 
organik dapat memperbaiki sifat fisik tanah, dimana bahan organik berfungsi sebagai perekat 
(glue soil) dalam agregasi tanah, menyediakan hara bagi tanaman, dan sebagai sumber karbon 
bagi mikroorganisme (Nurbaity et al., 2013). Kandungan C-organik pada bahan organik 
merupakan sumber energi bagi mikroba tanah khususnya FMA (Nurbaity et al., 2017) 
Bahan organik merupakan koloid organik yang mampu mengikat partikel-partikel tanah 
(Ginting et al., 2018). Hidayat et al. (2017) menyatakan bahwa pemberian bahan organik dari 
kotoran sapi, domba, dan ayam sebanyak 30 t ha
-1
 dapat mengurangi kepadatan tanah, dan 
meningkatkan porositas tanah. Jenis bahan organik yang digunakan juga berpengaruh 
terhadap keefektifan hasil penambahan bahan organik. 
Selain itu pemanfaatan bahan organik dari gulma (eceng gondok dan kipait) efektif untuk 
memperbaiki kualitas tanah. Penggunaan kipait terbukti dapat merespon lebih cepat 
penambahan bahan organik pada tanah, konsisten meningkatkan presentase agregat tanah 
selama tiga bulan, dan meningkatkan indeks kemantapan agregat tanah (Yulnafatmawita et 
al., 2008).  
 
3.3 Peran FMA dalam Perbaikan Tanah Galian C 
Perbaikan tanah pasca galian C dapat dilakukan dengan penambahan mikroba, salah satunya 
Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA). FMA merupakan jenis mikroba golongan Fungi. Dimana 
Fungi ini memiliki Spora (alat regenerasi), hifa (benang halus), serta miselium (kumpulan hifa 
membentuk jaringan) (Bainard et al., 2014). Fungi akan mengkolonisasi jaringan korteks 
tanaman selama tanaman tersebut tumbuh dan terjadilah simbiosis mutualisma antara tanaman 
dan mikroba tersebut.  Fungi yang umumnya digunakan adalah fungi dari golongan 
endomikoriza, seperti Acaulospora sp., Gigaspora sp., dan Glomus sp. 
Simbiosis diawali dengan infeksi FMA pada permukaan akar, kemudian FMA masuk ke 
dalam jaringan korteks akar tanaman. FMA akan membentuk hifa internal dan eksternal. Hifa 
internal pada fungi berkembang didalam jaringan korteks tanaman. Hifa ini dapat berkembang 
membentuk spora, Arbuskula, Vesikula (Muleta et al., 2007). Dimana Masing-masing organ 
tersebut memiliki fungsi yang berbeda-beda. Spora sebagai alat perkembang biakan utama, 
Arbukula sebagai alat transfer unsur hara sedangkan Vesikula sebagai tempat menyimpan 
cadangan makan. FMA mampu bersimbosis dengan tanaman inangnya. Tanaman inang 
mengeluarkan eksudat akar berupa asam-asam organik yang digunakan FMA untuk 
kelasngsungan hidupnya, sedangkan FMA membantu tanaman dalam penyerapan unsur hara 
makro dengan bantuan hifa eksternal (hifa yang tumbuh dan berkembang diluar jaringan 
tanaman). 
FMA tidak hanya bermanfaat bagi tanaman, tapi FMA juga mampu meningkatkan kualitas 
tanah dengan cara memperbaiki agregasi tanah (Hidayat et al., 2019). Hifa eksternal FMA 
dapat memantapkan struktur tanah. Agregasi tanah sangat penting untuk pertumbuhan akar 
tanaman. Agregasi tanah merupakan proses penting dalam ekosistem yang menghasilkan 
pembentukan dan stabilisasi struktur tanah. Hifa eksternal FMA mensekresi senyawa 
polisakarida, asam organik dan lendir yang mampu mengikat butir-butir primer menjadi 
agregat mikro.  
Agregat mikro ini diubah menjadi agregat makro oleh hifa eksternal melalui proses 
mechanical binding action. Inokulasi FMA ganda (Glomus sp. + P. diminuta) meningkatkan 
stabilitas agregat tanah sebesar 5,47 % - 13,71% (Hidayat, 2013). FMA menghasilkan 
glycoprotein glomalin yang erat kaitannya dengan kemantapan tanah (Basri, 2018; Pulungan, 
2018). Glomalin dapat mengikat tanah dengan ukuran berbeda untuk meningkatkan stabilitas 
tanah atau meningkatkan sifat fisik dan kimia tanah (Gao et al., 2019). FMA juga dapat 
 meningkatkan porositas tanah dengan membentuk agregat tanah yang besar dan stabil 
(Samaei et al., 2015). 
FMA juga memiliki peran besar dalam peningkatan absorpsi hara tanaman, khususnya 
serapan fosfat. Bidang serapan hara tanaman menjadi luas karena adanya hifa eksternal. Hifa 
FMA dapat masuk ke pori-pori tanah yang lebih kecil untuk menyerap air karena ukuran hifa 
yang sangat halus. Air yang terserap ini mengandung hara yang larut dalam air seperti, N, K, 
dan S, sehingga serapan hara untuk unsur tersebut meningkat. Syamsiah et al. (2014) 
melaporkan bahwa penggunaan mikoriza pada tanaman padi, dapat meningkatkan serapan N 
sebesar 19,8%. 
Serapan fosfat (P) juga meningkat dengan adanya inokulasi FMA. Hasil penelitian Hidayat 
(2013) menunjukkan bahwa pemberian FMA pada tanaman kentang mampu meningkatkan 
serapan P pada fase vegetatif akhir tanaman. Hal ini disebabkan karena FMA menghasilkan 
enzim phosphatase yang dapat meningkatkan ketersediaan P bagi tanaman. Fosfat dalam 
tanah tersedia dalam bentuk P-terikat, sehingga tidak dapat diserap langsung oleh tanaman. 
Enzim fosfatase dapat menguraikan P-terikat menjadi bentuk P yang dapat diserap oleh 
tanaman, sehingga serapan P oleh tanaman pun akan meningkat. 
3.4 Sinergisme Bahan Organik dan FMA untuk Perbaikan Tanah Galian C dan 
Pengaruhnya terhadap Pertumbuhan Tanaman 
Bahan organik dan FMA memiliki pengaruh yang nyata terhadap perbaikan kualitas tanah 
galian C. Penggunaan bahan organic dan FMA secara bersamaan juga diharapkan dapat 
meningkatkan pertumbuhan tanaman. Aplikasi bahan organik (kompos gamal) 10 t ha
-1
 dan 
FMA 10 g di lahan bekas galian C dapat meningkatkan tinggi tanaman cabai dibanding 
kontrol (Ramadhan et al., 2015). Penggunaan bahan organik (pupuk kandang) bersama 
dengan FMA dapat meningkatkan pertumbuhan bibit buah naga pada tanah bekas galian C 
(Nurbaity et al., 2017). Penggunaan FMA jenis G. versiforme disertai dengan bahan organik 
dari jenis kipait mampu meningkatkan produksi pipilan kering jagung tertinggi. Penggunaan 
FMA yang disertai dengan pemberian bahan organik meningkatkan produksi pipilan jagung 
kering 40-80% dibandingkan dengan kontrol (Eddiwal et al., 2018). Penggunaan FMA dan 
kompos 5% mampu meningkatkan vigor bibit jati di persemaian pada lahan bekas tambang 
kapur (Prayudnyaningsih & Sari, 2016). Hal ini terjadi karena penggunaan FMA dan bahan 
organik mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, serta meningkatkan 
kandungan nutrisi dalam tanah, dan meningkatkan tingkat penyerapan nutrisi oleh tanaman, 
sehingga tanaman dapat tumbuh dengan maksimal. Sinergisme menggunan FMA dan bahan 
organik mampu mengoptimalkan tanah pasca galian C sehingga dapat digunakan untuk 
budidaya tanaman  
4 Simpulan 
Penggunaan tanah organik dan FMA telah terbukti  dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan 
biologi dari tanah pasca galian C, sehingga dapat digunakan untuk budidaya tanaman, 
khususnya tanaman sayuran. 
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